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ABSTRAK 

Nadia Amelia Suryani : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Think Pair Square terhadap 
Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Siswa 
Kelas VIII MTsN Parak Lawas Padang. 

 
Pelajaran matematika diberikan kepada siswa agar mereka bisa berpikir 

logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif dan bekerja sama. Namun kenyataannya di 
sekolah, siswa belum mampu menguasainya sehingga hasil belajar siswa di kelas 
VIII MTsN Parak Lawas Padang masih rendah. Untuk mengatasi masalah 
tersebut, maka diterapkan model pembelajaran kooperatif tipeThink Pair Square. 
Model pembelajaran ini merupakansalah satu pembelajaran yang memberikan 
siswa waktu untuk lebih banyak berpikir, menjawab dan saling membantu satu 
sama lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipeThink Pair Squareterhadap aktivitas dan hasil belajar 
matematika siswa. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dan kuasi eksperimen dengan 
rancanganStatic Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas VIII MTsN Parak Lawas Padang.Sampel dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas VIII.5 sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas VIII.4sebagai kelas 
kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi untuk 
melihat aktivitas siswa dan tes akhir untuk melihat hasil belajar matematika siswa.  

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa aktivitas siswa dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipeThink Pair Square cenderung 
meningkat. Kemudian dari hasil analisis uji t diperoleh P-value = 0,003 dan ߙ = 
0,05. Karena P-value൏  ଴. Jadi dapat disimpulkan hasil belajarܪ maka tolak ,ߙ
matematika siswa dengan penerapan model kooperatif TipeThink Pair 
Squarelebih baik daripada siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional 
di kelas VIII MTsN Parak Lawas Padang. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah   

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang 

memegang peranan penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Matematika berperan sebagai sarana berpikir, alat bantu, dan 

pembentuk pola sikap. Untuk itu matematika perlu diberikan kepada siswa 

mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi agar siswa memiliki bekal  

dan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta 

mampu bekerjasama. Berdasarkan Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006, 

tentang Standar Isi (SI) mata pelajaran matematika menyatakan bahwa 

pelajaran matematika Sekolah Menengah Pertama (SMP) bertujuan untuk: 

1. Memahamikonsep matematika, menjelaskan keterkaitan 
antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma 
secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan 
masalah, 

2. Menggunakanpenalaran pada pola dan sifat, melakukan 
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 
menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 
matematika, 

3. Memecahkanmasalah yang meliputi kemampuan 
memahami masalah, merancang model matematika, 
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang 
diperoleh, 

4. Mengkomunikasikangagasan dengan simbol, tabel, 
diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau 
masalah dan 

5. Memilikisikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan 
minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan 
percaya diri dalam pemecahan masalah. 
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Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika di atas, pembelajaran 

matematika hendaknya mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam 

pemahaman konsep, penalaran dan komunikasi, pemecahan masalah, serta 

dapat menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. Untuk itu guru 

harus menggunakan model pembelajaran yang dapat memicu siswa agar 

dapat mengembangkan kelima aspek yang tercantum dalam tujuan tersebut. 

Namun kenyataan di lapangan memperlihatkan bahwa masih ada siswa tidak 

menyenangi mata pelajaran matematika. Siswa menganggap matematika 

adalah pelajaran yang sulit sehingga terlihat dalam aktivitas pembelajaran 

matematika kurang optimal.  

Pembelajaran matematika sebaiknya berpusat kepada siswa dan guru 

sebagai fasilitator, sehingga siswa  dapat menyampaikan ide atau gagasan 

serta berperan aktif dalam proses pembelajaran. Siswa juga dituntut untuk 

mampu bekerja sama dalam diskusi kelompok. Selain meningkatkan 

pengetahuan, siswa juga harus dapat mengembangkan karakter yaitu dapat 

dipercaya, menghargai sesama, tanggung jawab individu, tanggung jawab 

sosial, adil dan peduli. Keterampilan sosial dapat diterapkan dalam kegiatan  

bertanya, memberi ide atau pendapat, menjadi pendengar yang baik serta 

dapat bekerjasama.  

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di kelas VIII MTsN Parak 

LawasPadang pada tanggal 28 Oktober sampai 15 November 2014, terlihat 

proses pembelajaran matematika yang berlangsung di dominasi oleh 

guru.Pembelajaran diawali guru dengan menjelaskan materi, diikuti dengan 
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membahas contoh-contoh soal, lalu siswa diminta untuk mencatat, kemudian 

siswa diminta untuk mengerjakan soal-soal latihan, dan terakhir guru 

membahas soal latihan bersama dengan siswa.  

Selama proses pembelajaran masih banyak siswa yang kurang 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, kebanyakan siswa menjadi pasif. 

Guru sudah berusaha mendorong siswa untuk aktif dalam pembelajaran, 

namun hasilnya masih belum optimal. Sebagian besar siswa malas bertanya 

kepada guru, mereka lebih suka bertanya kepada teman mengenai pelajaran 

yang kurang dipahaminya.Pada saat guru mengajukan pertanyaan maupun 

meminta tanggapan, terlihat siswa masih malu dan kurang percaya diri dalam 

menjawab pertanyaan maupun memberikan tanggapan.  

Saat siswa diberikan latihan, terlihat hanya beberapa siswa yang benar-

benar mengerjakannya. Sewaktu mengerjakan latihan, sebagian siswa ada 

yang bertanya kepada teman di samping, di depan, maupun di belakang 

sehingga cenderung membentuk kelompok-kelompok tersendiri. Sebagian 

siswa yang lainnya memilih menunggu jawaban siswa yang dianggap pintar 

selesai mengerjakan dan duduk berkelompok bersamanya.   

Kondisi seperti ini mengakibatkan hasil belajar matematika siswa 

disekolah ini masih tergolong rendah bila dibandingkan dengan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 76. Halini dapat 

diketahui dari persentase ketuntasan siswa pada ujian semester ganjil 

pelajaran matematika kelas VIII MTsN Parak Lawas Padang pada Tabel 1 

berikut. 
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Tabel 1. Persentase Ketuntasan Siswa pada Ujian Semester Ganjil Mata 
Pelajaran Matematika Kelas VIII MTsN Parak LawasPadang 
Tahun Pelajaran2014/2015. 

Kelas Jumlah siswa 
Siswa yang Tuntas 

Tuntas ≥ 76 
Jumlah % 

VIII.1 44 14 31,82 
VIII.2 45 9 20 
VIII.3 44 10 22,73 
VIII.4 44 10 22,73 
VIII.5 45 11 24,44 

 Sumber : Guru Matematika MTsN Parak Lawas Padang 

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa persentaseketuntasansiswakelas 

VIII MTsN Parak Lawas Padangpadaujian semester ganjilmasih tergolong 

rendah. Siswa yang tuntaspadaujian semester ganjilkelas VIII MTsN Parak 

Lawas Padangberkisarantara20%sampai31,82%. Dari data di atas 

menunjukkan bahwa pembelajaran matematika belum berjalan dengan 

optimal sehingga masih banyak yang perlu diperbaiki dalam pembelajaran 

tersebut agar hasil belajar siswa lebih meningkat. 

Oleh karena itu, guru sebagai orang yang terlibat langsung harus bisa 

merencanakan suatu pembelajaran matematika yang menarik, efektif, dan 

bermakna, serta memilih model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa 

secara aktif. Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan dan keterlibatan siswa. 

Pada pembelajaran kooperatif siswa dibagi dalam kelompok-kelompok kecil 

dan bekerja secara bersama-sama untuk mengerjakan tugas kelompok yang 

diberikan. 

Kemampuan siswa yang heterogen dapat dimanfaatkan untuk 

menciptakan suasana pembelajaran yang memberi peluang untuk siswa saling 
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membantu dalam belajar. Salah satu model pembelajaran yang diharapkan 

sesuai dengan siswa dan bisa membuat siswa saling memanfaatkan 

kemampuan yang ada adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Square. Model ini merupakansalah satu pembelajaran kooperatif atau 

kelompok yang memberikan siswa waktu untuk lebih banyak berpikir, 

menjawab dan saling membantu satu sama lain. Model pembelajaran tipe ini 

dapat mengatasi sifat siswa yang malas berpikir untuk menyelesaikan 

masalah yang ada karena pada kegiatan pembelajarannya ada tiga tahapan 

yaitu: “Think” yang memberikan kesempatan setiap siswa untuk berpikir 

individu, “Pair” dimana siswa saling bertukar pikiran dengan pasangannya, 

dan “Square” dimana siswa saling berbagi dengan anggota kelompoknya. 

Model pembelajaran tipe Think Pair Square dapat mengembangkan 

potensi siswa secara aktif dengan membentuk kelompok yang terdiri dari 

empat orang yang dapat menciptakan pola interaksi yang optimal, 

mengembangkan sikap kebersamaan, timbulnya motivasi serta menimbulkan 

komunikasi yang efektif. Jika biasanya guru mengajukan pertanyaan dan 

siswa memberikan jawaban setelah ditunjuk. Dengan model pembelajaran ini 

siswa diberi kesempatan untuk berpikir sendiri, berdiskusi saling membantu 

dalam kelompoknya dan diberi kesempatan untuk berbagi dengan siswa 

lainnya dalam menyelesaikan masalah matematika. Model pembelajaran ini 

dapat meningkatkan keaktifan siswa dan memberikan kesempatan untuk 

bekerja individu dan saling berbagi pengetahuan yang telah didapatkannya, 

sehingga aktivitas dan hasil belajar siswa dapat meningkat. 
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 Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 

Square terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 

VIII MTsN Parak Lawas Padang”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasi 

permasalahan dalam pembelajaran matematika sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran matematika yang berlangsung di dominasi oleh 

guru. 

2. Siswa kurang berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 

3. Hasil belajar siswa masih banyak yang belum mencapai KKM. 

C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan di atas dan untuk lebih terfokusnya 

penelitian ini, maka penelitian ini dibatasi pada aktivitas dan hasil belajar 

matematika siswa di kelas VIII MTsn Parak Lawas Padang Tahun Pelajaran 

2014/2015. 

D.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah:  

1. Bagaimanakah aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran matematika 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Square pada siswa kelas VIII MTsN Parak Lawas Padang Tahun Pelajaran 

2014/2015? 
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2. Apakah hasil belajar matematika siswa dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square lebih baik daripada hasil 

belajar matematika siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional 

di kelas VIII MTsN Parak Lawas Padang Tahun Pelajaran 2014/2015? 

F. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 

1. Aktivitas belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Square dalam pelajaran matematika terhadap siswa kelas 

VIII MTsN Parak Lawas Padang Tahun Pelajaran 2014/2015. 

2. Hasil belajar matematika siswa dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Square lebih baik dari hasil belajar siswa dengan pembelajaran 

konvensional terhadap siswa kelas VIII MTsN Parak Lawas Padang Tahun 

Pelajaran 2014/2015. 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai: 

1. Peneliti, sebagai tambahan pengetahuan dan bekal mempersiapkandiri 

menjadi guru matematika. 

2. Siswa, sebagai pengalaman belajar dan melatih siswa untuk berpartisi aktif 

dalam pembelajaran matematika sehingga meningkatkan hasil belajarnya. 

3. Guru, sebagai salah satu alternatif model pembelajaran matematika dalam 

upaya meningkatkan aktivitas belajar siswa sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa.  



8 
 

 

4. Kepala sekolah, sebagai salah satu bahan pertimbangan bagi kepala 

sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas belajar mengajar. 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Selama diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Squaredalam pembelajaran Matematika pada siswa kelas VIIIMTsN 

Parak Lawas Padang menunjukkan bahwa persentase aktivitas belajar 

siswa mengalami mengalamipeningkatan setiap pertemuan. Hal tersebut 

dapat dilihat dari persentase aktivitas yamg dilakukan siswa selama 

pembelajaran, cenderung menunjukkan peningkatan di setiap 

pertemuannya. 

2. Berdasarkan perhitungan uji-t dengan softwareminitabmenunjukkan 

bahwa P-value = 0,003 dengan 0,05 = ߙ. Karena P-value൏  maka tolak ,ߙ

 ଴. Ini berarti bahwa hasil belajar matematika siswa denganܪ

menggunakan model pembelajaran kooperatif Think Pair Square lebih 

baik daripada hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian maka 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Guru matematika di MTsN Parak Lawas Padang diharapkan dapat 

menerapkan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif Think 

Pair Square sebagaiyang dapat dijadikan alternatif dalam 
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pembelajaran,karena hasil belajarnya lebih baik daripada hasil belajar 

dengan pembelajaran konvensional. 

2. Proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif Think Pair Square membutuhkan kemampuan penguasaan 

kelas yang baik dan kreatifitas dari guru untuk menciptakan lingkungan 

yang menyenangkan bagi siswa untuk belajar. 
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